
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Reduplikasi dan Koalisi Internal Rumahtangga Proses Adaptasi
Terhadap Perubahan Sistem Produksi dan Pasarisasi Di Penengahan
Krui, Lampung Barat
Fikarwin, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=80215&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Perubahan demi perubahan telah terjadi atas kebudayaan kelompok manusia sejak dahulu kala hingga

sekarang. Perubahan-perubahan tersebut merefleksikan usaha-usaha manusia meningkatkan kemampuannya

mempertahankan dan melangsungkan hidup di dalam habitatnya. Usaha-usaha itu diwujudkan dengan cara

mengefisienkan pemakaian energi; yakni dengan menggunakan teknologi yang efektif. Untuk keperluan

itulah kelompok manusia merubah organisasi hubungan-hubungan sosialnya agar sesuai dengan teknologi

yang dipergunakan Proses penyesuaian itulah yang dinamakan adaptasi (Cohen 1971).

 

Rumah tangga-rumah tangga di Penengahan Krui, Lampung Barat, sejak permulaan abad 20 telah

membangun "kebun campuran". Yaitu suatu "saran untuk mengumpulkan dan mengendalikan sumber-

sumber energi yang dapat diperoleh dengan mudah" (Wolf 1985:34). "Kebun campuran" yang dikenal

dengan repong ini, dibangun di atas lahan bekas menanam padi perladangan (lahan bera). Yakni bidang

lahan yang sengaja "diistirahatkan" karena sudah tidak subur lagi untuk tanaman padi. Jadi, "kebun

campuran" adalah sebuah jawaban yang dapat rnengenyampingkan pembatas alam berupa:"ketidak suburan

tanah bagi padi". Tetapi kebun campuran mengikat petani pada "tanaman tua" (khususnya tanaman

perdagangan) yang tak peduli dengan ketidaksuburan dimaksud.

 

Hidup dengan cara "berkebun campuran" menyebabkan rumah tangga untuk hidup menetap di satu tempat

dalam waktu yang lama. Di sana mereka hidup bersama, berkembang biak dan membangun institusi-

institusi. Yaitu institusi-institusi disesuaikan dengan keperluan mengelola kebun campuran yang berbasis

pada ekonomi pasar. Artinya pengorganisasian hubungan-hubungan sosial disusun dan disesuaikan dengan

tuntutan tekno-ekonomi kebun campuran.

 

Atas dasar penyelidikan lapangan mengenai proses pengorganisasian tersebut, maka ada dua proses yang

menurut hemat saya telah terjadi. Yang pertama pembentukan koalisi di dalam rumahtangga; saya namakan

koalisi internal rumahtangga. Yang kedua reduplikasi rumahtangga.

 

Koalisi internal rumahtangga terjadi antara orangtua dan anak sai tuba bakers_ Koalisi ini dimaksudkan

untuk mempertahankan keutuhan sumber-sumberdaya pertanian pada satu orang. Tujuannya adalah agar

rumahtangga yang sudah ada dapat meraih cita-cita hidupnya; ialah mistutin. Untuk mencapai maksud

tersebut maka potensi orang lain dihilangkan melalui mekanisme pewarisan primogenitur.

 

Reduplikasi rumahtangga adalah suatu proses pembentukan rumahtangga "meniru" rumahtangga asal

(model). Rumahtangga peniru ini adalah rumahtangga dari orang-orang yang tersingkir dalam proses koalisi
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internal. Proses reduplikasi ini mencakup semua pola yang diamati, terrnasuk melakukan kembali koalisi

internal seperti yang dilakukan rumahtangga asal.


